
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

BAB IV

ANALISIS HADIS TENTANG PERANG DILAUT

A. Kualitas Sanad dan Matn Hadis

1. Kritik Kualitas Sanad 

Kualitas  sanad  akan  diketahui  setelah  melakukan  kritik  sanad,

antara lain sebagai berikut:

a. Ummu Ha>ram bint Milha>n 

b. Anas Ibn Ma>lik 

c. Muhammad Ibn Yahya Ibn H{abba>n 

d. Yahya Ibn Sa‘id

e. Al-Laith 

f. Muhammad Ibn Rumh{

g. Ibn Maja>h{ ( Mukharrijul al-Hadi>th )

Kritik sanad dimulai dari perawi pertama, yakni : 

a) Ummu  Ha>ram  bint  Milha>n  merupakan  sahabat  yang

wafat pada tahun 27 hijriyah di masa pemerintahan Uthman

bin  Affan.  Dalam penerimaan  hadisnya  Ummu  H{ara>m

bint  Milh{a>n menggunakan  lafadz yang ق����الت   berarti  dia

menerima h{adis tersebut dari Rasulullah, baik dengan cara

bertatap  muka  ataupun  berada  dibalik  tabir.  Ulama  hadis

59
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sepakat  bahwa  Ummu H{aram bint  Milh{a>n merupakan

sahabat  yang  terkenal.  Sehingga  ke-d{abit-annya tidak

dapat diragukan. Oleh sebab itu sanad dari  Ummu H{aram

bint Milh{a>n dengan Rasulullah tersebut bersambung. 

b) Anas Ibn Ma>lik

Anas  Ibn Ma>lik merupakan salah satu sahabat nabi yang

wafat pada tahun 93 H, sekaligus seorang murid dari Ummu

Hara>m. Dalam  penerimaan hadis  dia  menggunakan lafal

.ع00ن  Meskipun dia mengunakan lafadz tersebut, namun dia

merupakan  sahabat  yang  terkenal,  banyak  meriwayatkan

hadis, sehingga keadilannya dapat di percaya, sehingga bisa

dikatakan  bahwa  hadis  yang  diriwayatkan  adalah  hadis

sahih.    

c) Muhammad Ibn Yahya Ibn H{abba>n

Muhammad  Ibn Yahya  Ibn Ha{abban merupakan  salah  satu

murid  Anas  Ibn Ma>lik.  Dia  lahir  pada  tahun  47  H  dan

meninggal  pada  tahun  121  H.  Dalam  penerimaan  hadis  dia

menggunakan lafal ع00ن.  Meskipun dia mengunakan lafadz

tersebut, dia pernah hidup semasa dengan Anas Ibn Ma>lik,

dan para ulama sepakat bahwa dia merupakan ulama hadis
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yang  thiqah,  sehingga  hadis  yang  diriwayatkan  bisa

dikatakan sahih. 

d) Yahya Ibn Sa‘id

Yahya  Ibn Sa’id  merupakan  salah  seorang  tabi’in  yang

wafat  pada  tahun  144  H.  Dalam  penerimaan  hadis  dia

menggunakan lafal ع00ن.  Meskipun dia mengunakan lafadz

tersebut, para ulama sepakat bahwa dia merupakan perawi

yang thiqah. Selain itu dia juga perawi yang muru’ah, serta

banyak  meriwayatkan  hadis.  Sehingga  h{adis yang

diriwayatkan bisa dikatakan shah{ih

e) Al-Laith 

al-Laith merupakan perawi hadis yang lahir pada tahun 94

H dan wafat pada tahun 175 H. Hal ini menunjukkan bahwa

dia pernah hidup semasa dengan Yahya  Ibn Sa‘id.  Dalam

penerimaan  hadis  dia  menggunakan  lafal Dengan .أنبأن 

begitu hadis yang diriwayatkannya dapat dikatakan sebagai

hadis shah{ih. Karena dia mendengar  h{adis tersebut dari

rawi sebelumnya, baik dengan berhadapan langsung dengan

gurunya, atau berada dibelakang tabir pada saat penerimaan

hadis tersebut. 

f) Muh{ammad Ibn Rumh{
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Muhammad Ibn Rumh{ merupakan salah satu perawi hadis

h{adis  yang  wafat  pada  tahun  242  H.  Jika  melihat  pada

biografinya,  Muh{ammad bin Rumh{ tidak  ditulis  bahwa

dia  pernah  hidup  semasa  dengan  al-Laith.  Hanya  saja

lambang  periwayatannya  menggunakan Hal .ح������دثنا   ini

menunjukkan  bahwa dia  menerima  hadis  tersebut  secara

langsung dari  rawi  sebelumnya,  balik  dengan menghadap

langsung kepada sang guru ataupun menerima dibalik tabir. 

g) Ibn Maja>h{ ( Mukharrijul al-Hadi>th )

Ibn Ma>jah{ merupakan Mukharrijul al-Hadi>th sekaligus

perawi h{adis yang lahir pada tahun 204 H dan wafat pada

tahun 273 H di Qazwin. Ini menunjukkan bahwa dia pernah

hidup  satu  masa  dengan  rawi  sebelumnya,  yakni

Muh{ammad  Ibn Rumh{.  Dalam  penerimaan  h{adis dia

menggunakan  lafad .ع000ن   Meskipun  dalam penerimaannya

menggunakan  lafad  tersebut,  namun  karena  Ibn  Ma>jah

pernah  hidup  satu  masa  dengan  rawi  sebelumnya,  maka

dapat  dikatakan  bahwa  hadis  yang  diriwayatkan  melalui

rawi sebelumnya merupakan hadis sah{ih. 

Dari pemaparan diatas dapat diketahui bahwa sanad hadis tersebut

adalah sahih. Hal ini karena para periwayatnya merupakan orang-orang
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yang  terpercaya  dan  terdapat  ketersambungan  antara  guru  dengan

murid.

2. Kritik Kualitas Matn 

Setelah mengetahui  kualitas  sanad  melalui  kritik  sanad  maka

langkah  selanjutnya  adalah  melakukan  kritik  matan  yang  dapat

digunakan  untuk  mengetahui  kualitas  matan  dari  h{adis yang

diriwayatkan  oleh  Ibn  Ma>jah.  Adapun  langkah-langkah  yang

digunakan  untuk  meneliti  kualitas  matan  telah  dipaparkan  pada  bab

sebelumnya. Berikut analisa matan  h{adis yang diriwayatkan oleh Ibn

Majah: 

a. Korelasi dengan al-Qur’an 

Dalam  hadis  ini  dijelaskan  bahwa  orang  yang  berrperang

dilautan  akan  dido’akan  oleh  Rasulullah,  dan  hal  tersebut  telah

dilakukan oleh  rombongan Ummu  Ha>ram bint  Milha>n pada saat

pemerintahan Uthman bin Affan. Hal ini sesuai dengan potongan ayat

dalam surat Ibrahim ayat 32:

ر           � � ه � ن � � ل رب�أ�م��ر��ه�وۦ�س�خ
رل�ك
مٱ  ٣٢و�س�خ
رل�ك
مٱل�ف
ل�كل�ت�ج�ر�يف�يٱل�ب�ح�

Dan  Dia  telah  menundukkan  bahtera  bagimu  supaya  bahtera  itu,
berlayar  di  lautan  dengan  kehendak-Nya,  dan  Dia  telah  menundukkan
(pula) bagimu sungai-sungai

 

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah SWT menundukkan

bahtera sehingga bahtera tersebut dapat mengapung diatas air laut dan
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berlayar menempunya atas izin Allah. Allah menundukkan laut untuk

membawa  bahtera  agar  musafir  yang  menempuh  jalur  laut  dapat

bepergian dari satu daerah kedaerah yang lain agar dapat mengangkut

atau menerima kebutuhan. Dengan begitu Allah mempermudah upaya

orang-orang yang mencari kebaikan melalui jalur laut.

Begitu juga dengan surat al-Ru>m ayat 41 

ض     يق همم ب عض00 يم00ذي ي ٱلنااسي لي دي ا ك س ب تض أ يض ري بيم  ب حض ٱلض ب ر ي و  ف س ادم فيي ٱلض ظ ه ر  ٱلض
عمون   جي مض ي رض لموا  ل ع لاهم ي ع مي  ٤١ٱلاذي

Telah  Nampak  kerusakan  di  darat  dan  dilaut  disebabkan  karena
perbuatan  tangan  manusia.  Allah  menghendaki  agar  mereka  merasakan
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka,  agar mereka (kembali  ke jalan
yang benar). 

Dalam beberapa artikel dijelaskan bahwa Ikrimah dan Mujahid

mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  kerusakan  di  darat  adalah

banyaknya  saling  bunuh  antara  saudaranya.  Sedangkan  yang

dikatakan  kerusakan  dilaut  adalah  banyaknya  para  pelaut  yang

mengambil  hasil  laut  secara  berlebihan  dan  paksa.  Sehingga  dapat

diketahui bahwa anjuran perang dilaut tidak hanya terdapat pada hadis

saja,  namun dalam al-Qur’an  Allah  juga  menyatakan  melalui  tafsir

ayat diatas. 

b. Korelasi dengan Hadis Lain 

Kandungan  hadis  ini  dalah  anjuran  berperang  dilaut  untuk

melakukan perlindungan serta pengelolaan sumber daya laut (fisik),
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sehingga  dapat  menjadikan  kestabilan  kuantitas  serta  kualitas  pada

sumber daya kelautan. Ibnu Ma>jah{ menjelaskan dalam kitabnya 

د  مد(( حم ددثمنما قمين((سح بن((نح مح ي  حم(( بمين((ري ي(( بن((نح يحوسح((فم النجح ددثمنما عحبمين((دح الد حم((
عنتح ر  قمالم سم((مي ي  عمنن سحلمينمي بنني عمامي عندمانم الشدامي ددثمنما عحفمينرح بننح مم ي  حم نندي النكي
يدح سم((لدمم يمقح((ولح شم((هي ح(( عملمين((هي وم لدى الد ي( صم(( سحولم الد عنتح رم ةم يمقحولح سممي امم أمبما أحمم
هي فيي النبم((ر ي طي فيي دممي تمشمح ي ري كمالنمح ائيدح فيي النبمحن النمم يدمين النبمر ي وم ثنلح شمهي ري مي النبمحن
كم((لم لد وم جم(( م عمزد وم إيند الد ي وم عي الد ننيما فيي طماعمةي الد تمينني كمقماطي جم ون ا بميننم النمم مم وم
لدى قمبن(((ضم ري فم(((إيندهح يمتم(((وم يدم النبمحن((( احي إيلد شم(((هي وم مرن تي بيقمبن(((ضي الن ون لم(((كم النمم((( مم
ري يدي النبمحن(( ليشم((هي يدي النبم((ر ي ال((ذ نحوبم كحلدهم((ا إيلد ال((دديننم وم يمغنفي((رح ليشم((هي من وم هي(( احي وم أمرن

الدديننم 1الذ نحوبم وم

Telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah Ibn Yusuf Al Jubairi,
telah menceritakan kepada kami,  Qais  Ibn Muhammad Al Kindi,  telah
menceritakan kepada kami, 'Ufair Ibn Ma'dan Asy Syami dari Sulaim Ibn
'Amir berkata, Aku mendengar Abu Umamah, ia berkata, aku mendengar
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orang yang syahid di
lautan seperti dua orang syahid di daratan, dan pejuang yang pusing di
tengah laut seperti orang yang berlumuran dengan darahnya di daratan,
dan  diantara  dua  gelombang  seperti  orang  yang  melepas  dunia  untuk
ketaatan kepada Allah.  Sesungguhnya  Allah 'azza wajalla menugaskan
kepada Malaikat maut untuk mencabut arwah-arwah, kecuali orang yang
syahid di lautan, sesungguhnya Dia Sendiri yang berkepentingan untuk
mencabut arwah-arwah mereka. Dan Dia mengampuni semua dosa-dosa
orang  yang  syahid  di  daratan  kecuali  hutang,  sedangkan  dilaut  Allah
mengampuni dosa-dosa dan hutangnya.

Dalam syarah nya Ibn  Ma>jah menjelaskan bahwa orang yang

syahid  atau  biasa  kita  sebut  dengan  orang  yang  meninggal  karena

berjuang dijalan Allah melalui lautan pahalanya dua kali lebih besar

dari orang yang berjihad didaratan. Dan Allah juga mengampuni dosa-

dosa orang yang berjihad dilautan, tak terkecuali dengan dosa  Haqq

al-‘Adam atau dosa sesama manusia,  seperti halnya hutang piutang.

Sehingga jika kita korelasikan dengan hadis yang kita kaji, serta pada

1Ibn Maja>h, Sunan Ibn Maja>h, (Jordan: Bait al-Afka>r ad-Dauliyyah), 303.
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surat  al-Ru>m ayat  41  dapat  kita  simpukan  bahwa  hadis  diatas

merupakan dukungan terhadap pelaut Indonesia agar lebih berupaya

menjaga ekosistem laut. 

c. Tidak bertentangan dengan akal yang sehat

Berangkat  dari  syarah  hadis  tersebut,  Ummu  Ha>ram yang

menjelaskan bahwa Ummu Hara>m pernah meminta Rasulullah untuk

mendoakannya agar dia termasuk golongan yang syahid dilautan. Dan

pada masa pemerintahan Uthman  Ibn Affan, mimpi tersebut menjadi

kenyataan. Ummu Ha>ram turut berupaya menyebarkan Islam melalui

perang yang dia tempuh melalui jalur laut. 

Dengan peperangan yang dia tempuh melalui jalur laut,  maka

tantangan yang dirsakan juga lebih berat, seperti angin yang kencing

serta ombak yang terkadang meninggi, maka perang dilaut dirasa akan

menimbulkan  kelelahan  lebih  besar.  Sehingga  dapat  dikatan  tidak

hadis  tersebut  tidak  bertentangan  dengan  akal  jika  Rasulullah

mendoakan orang yang melakukan perang di laut.  

d. Sejarah

Substansi hadis ini adalah orang yang berperang di laut memiliki

keutamaan  tersendiri.  Hadis  ini  memang  tidak  ditemuan  asbab

wurudnya, namun jika kita meninjau dengan syarah yang di tulis Abu

Daud, dapat kita ketahui bahwa orang yang berperang di laut memiliki

kesulitan yang lebih di banding orang yang berjihad di darat. Hal ini
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karena orang yang berperang di laut selain harus menghadapi musuh

juga harus  menghadapi  ombak  serta  angin  yang  bisa datang kapan

saja. 

Said  Ibn Yahya  mengatakan  dalam riwayatnya  peperangan di

lautan pertama kali dilakukan oleh umat yang dipimpin Muawiyyah

Ibn Abu  Sufyan.  Lantas  Ummu  Haram  datang  kepada  Rasulullah

untuk  mendoakannya. Rasulullah lalu berdo’a dan kemudian  beliau

tidur  kembali.  Hal  ini  terjadi  hingga  dua  kali.  Lalu  Rasulullah

menjawab  “engkau  termasuk  golongan  yang  pertama”  yang

melakukan perang dari kota Roma hingga Qobrosh.2

B. Kehujjahan dan Kontekstualisasi Hadis Perang di Laut 

Uraian diatas menunjukkan bahwa dari segi sanad dan matan yang

diriwayatkan  oleh Ibn Ma>jah ini berkualitas  s{ah{ih{. Oleh ulama hadis,

hadis ini termasuk s{ah{ih{ li> dha>tihi, sehingga dapat dijadikan hujjah.

Secara  z{a>hiriyah,  substansi  hadis  perang  di  laut  berkolerasi

dengan ayat al-Qur’an pada surat al-Ru>m ayat 41. Pada ayat tersebut yang

dimaksud dengan   ر ب حض00 ٱلض ب 00ر ي و  ف س 00ادم في00ي ٱلض ر  ٱلض adalah kerusakan yang ada ظ ه 

pada  darat  adalah  kerusakan  yang  disebabkan  banyaknya  perang  antar

saudara,  banjir,  serta  kerusakan  di  darat  yang  lain.  Sedangkan  yang

termasuk  kerusakan  di  laut  adalah  kerusakan  yang  diakibatkan  oleh

2Abu Daud, ‘Aun al-Ma’bud, ((Jordan: Bait al-Afka>r ad-Dauliyyah), 1086-1087.
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banyaknya  pelaut,  atau  kapal-kapal  yang  mengambil  secara  berlebihan

ekosistem yang ada di laut bahkan yang secara sengaja merusaknya.

Kata  ghozwa> fi  al-Bah{ri yang diartikan sebagai  perang dilaut,

yang setelah beberapa bahasan diatas juga dikorelasikan terhadap keadaan

kelautan di Indonesia maka dapat ditarik kesimpulan bahwa perang di laut

adalah upaya upaya yang dilakukan untuk perlindungan serta pengelolaan

sumber  daya  laut  agar  dapat  digunakan semaksimal  mungkin  serta  dapat

memberi manfaat kepada Indonesia sendiri. 

Secara  eksplisit  memang  tidak  ada  korelasi  antara  syarah  hadis

tersebut  dengan upaya  perlindungan  serta  pengelolaan  sumber  daya  laut.

Namun jika kita kaji melalui analisis dari syarah hadis tersbut, upaya yang

dilakukan oleh Ummu Ha>ram untuk berperang ke kota Qabrosh dapat kita

ambil hikmahnya dengan melakukan peperangan terhadap kapal-kapal atau

pelaut yang tidak atau sengaja merusak ekosistem laut. Karena di Indonesia

sendiri perang paling banyak ditemukan melalui jalur darat. 

Hal  ini  tidak  serta  merta  karena  tidak  adanya  perang  yang

dilakukan di jalur laut, melainkan karena mulai banyaknya kerusakan yang

terjadi pada ekosistem laut. Semakin banyaknya kapal yang mengambil ikan

secara illegal bahkan penggunaan alat yang membahayakan ekosisitem laut.

Jadi secara logika hadis ini bisa diterima oleh akal, serta kami rasa sangat

cocok untuk keadaan laut Indonesia. Sehingga bisa di jadikan h{ujjah
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C. Implikasi Hadis perang di Laut terhadap Ekosistem Laut 

Sesuai dengan bahasan hadis diatas, bahwa perang dilaut jika kita

korelasikan dengan keadaan laut Indonesia akan memberi manfaat kepada

Indonesia  dan  apabila  ekosistem  laut  rusak,  maka  kerugian  yang

ditimbulkan  juga  tidak  sedikit.  Secara  mikro  sumberdaya  kelautan  ini

dipergunakan  untuk  memenuhi  kebutuhan  hidup  esensial  penduduk

sekitarnya, seperti pemasokan ikan untuk pasar-pasar dikota, sebagai sarana

wisata, dan sebagainya. Sedangkan secara makro, merupakan potensi yang

sangat diperlukan dalam rangka menunjang kegiatan pembangunan nasional

disegala  bidang.  Seperti  penelitian  oleh  dokter,  mahasiswa,  produk

kecantikan, pemenuhan kebutuhan mnausia lainnya.3

Sedangkan  aktivitas  terestrial  telah  mengirim  limbah  yang

mengancam kehidupan laut. Sumber limbah tersebut berasal dari kegiatan

industri, pemukiman, perkotaan, serta berbagai aktivitas manusia di daratan.

Begitu  pula  dengan  aktivitas  manusia  dipinggiran  laut  yang  merombak

kawasan  pesisir,  pantai,  muara  dan  mangrove  untuk  keperluan  lain.

Tekanan-tekanan tersebut makin berdaya rusak tinggi jika dikaitkan dengan

gejala pemanasan global. Sehingga bumi yang makin panas menyebabkan

iklim  menjadi  tidak  stabil.  Fenomena  El  nino  misalnya.  El  nino  sendiri

adalah peristiwa memanasnya suhu air permukaan laut di pantai barat. Di

Indonesia, angin muson yang dating dari asia dan membawa banyak uap air,

3Haruddin  dkk,  Dampak  Kerusakan  Ekosistem  Terumbu  Karang (Surakarta:
Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2011), 30.
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sebagian  besar  jug  a  berbelok  menuju  daerah  tekanan  rendah  di  Peru.

Akibatnya,angin  yang menuju Indonesia  hanya  membawa sidikit  uap air,

sehingga terjadilah kemarau panjang.4

  

4Yaya Mulyana dan Agus Dermawan,  Konservasi Perairan Indonesia Bagi Masa
Depan, (Jakarta: Departemen Kelautan dan Perikanan, 2008), 17.


